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Penelitian ini mengkaji mengenai peran sintaksis yang dimiliki oleh pengisi
fungsi predikat, subjek, objek, dan keterangan dalam kalimat pada naskah drama
Al-Iskandar Al-Akbar karya Sult an Bin Muh ammad Al-Qasimi. Tujuan dari
penelitian ini ialah mendeskripsikan peran sintaksis fungsi predikat serta peran
sintaksis fungsi subjek, objek dan keterangan berdasarkan peran pengisi fungsi
predikatnya. Penelitian ini menggunakan teori sintaksis milik Abdul Chaer dan
Harimurti Kridalaksana.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode simak, dengan
teknik dasar berupa teknik sadap dan teknik catat sebagai teknik lanjutan dalam
penyediaan data. Adapun pada tahapan analisis data digunakan metode agih,
dengan teknik bagi unsur langsung (BUL) sebagai teknik dasar dan teknik lanjutan
berupa teknik perluas, dan metode informal dalam menyajikan hasil analisis data.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis data yang
ditemukan dalam objek penelitian yaitu enam peran pengisi fungsi predikat sebagai
berikut: tindakan; proses; kejadian; keadaan; identitas dan kuantitas, dan peran-
peran yang berkemungkinan dimiliki oleh fungsi subjek, objek dan keterangan
berdasarkan peran pengisi fungsi predikatnya sebagai berikut: pelaku; sasaran;
hasil; penanggap; pengguna; penyerta; sumber; jangkauan; ukuran; alat; tempat;
waktu; asal dan kemungkinan atau keharusan.

Kata kunci: peran sintaksis dalam klausa, Al-Iskandar Al-Akbar, dan sintaksis.
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ABSTRACT

THE ROLE OF SYNTAX IN THE CLAUSE
ON SULT AN BIN MUHAMMAD AL-QASIMI’S
AL-ISKANDAR AL-AKBAR TEXT DRAMA:
SYNTAX ANALYSIS
By: Mochammad Firdaus Pramananda

This study examines the role of syntax possessed by filler of predicate,
subject, object, and description function in sentence from Al-Iskandar Al-Akbar
from Sult an Bin Muh ammad Al-Qasimi. The purpose of this study is to describe
the syntax role of predicate function and the sintax role of the subject, object and
description function based on the syntax role of the predicate function filler. This
research uses the syntax theory of Abdul Chaer and Harimurti Kridalaksana.

The method used in this research is the observational method with basic
techniques that are tapping techniques and noting techniques as advanced
techniques in providing data. At the stage of data analysis used the agi# method,
with techniques for Immediate Constituent Analysis (ICA) as basic techniques and
advanced techniques that are extended techniques, and informal methods in
presenting the results of data analysis.

Based on the research that has been done, the results of data analysis found
in the object of research that is the six roles of predicate functions filler as follows:
actions; processes; occurrences; circumstances; identity and quantity; and roles
which are likely to be possessed by subject, object and description functions based
on the role of filler of predicate function as follows: agent; patient; goal;
experiences; benefactive; accompaniment; source; range; measure; instrument;
locative; time; origin and possibilities or obligations.

Keywords: the role of syntax in clauses, Al-Iskandar Al-Akbar, dan syntax.
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